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Kebijakan komunikasi risiko yang tertuang dalam Pedoman Komunikas Risiko untuk Penanggulangan
Krisis Kesehatan menjadi topik yang perlu diperhatikan sebab Indonesia merupakan negara yang sering
mengalami bencana alam dan sedang mengalami bencana non-alam yaitu Pandemi COVID-19. Ada
perbedaan komunikasi risiko pada penanganan COVID-19 di daerah rawan bencana. Hal ini di sebabkan ada
dua ancaman sekaligus di wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
kebijakan komunikasi risiko dalam penanganan dan pengendalian COVID-19 di daerah rawan bencana.
Penelitian ini berupa penelitian kuantitatif dan kualitaif. Desain penelitian adalah Cross Sectional dengan
jumlah sampel 451 responden di Wilayah Kabupaten Pandeglang dan menggunakan teknik random
sampling. Metode pengumpul an data dengan kuesioner. Metode pengumpulan data yang kedua dengan cara
wawancara mendalam. Wawancara mendalam dilakukan ke 4 informan yang berasal dari BPBD Wilayah
Kabupaten Pandeglang dan Dinas K esehatan Wilayah Kabupaten Pandeglang. Hasil analisis statistik
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan masyarakat mengenai COVID-
19 dengan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana alam, karena p sebesar 0,002 (p value <
0,05). Hasil penelitian menunjukkan keberhasilan dalam pel aksanaan kebijakan, namun perlu adanya
pertimbangan perubahan dalam isi Pedoman Komunikasi Risiko untuk Penanggulangan Krisis Kesehatan
dan memperhatikan ketersediaan anggaran khususnya anggaran program bencana alam.

...... The risk communication policy contained in the Risk Communication Guidelines for Health Crisis
Management is atopic that needs attention because Indonesiais a country that often experiences natural
disasters and is currently experiencing non-natural disasters, namely the COVID-19 pandemic. There are
differences in risk communication in handling COVID-19 in disaster-prone areas. Thisis because there are
two threats at once in the region. This study aims to analyze the implementation of risk communication
policiesin handling and controlling COVID-19 in disaster-prone areas. This research isin the form of
guantitative and qualitative research. The research design is cross-sectional with a sample of 451
respondents in the Pandeglang Regency area and uses a random sampling technique. Methods of collecting
datawith a questionnaire. The second method of data collection is utilizing in-depth interviews. In-depth
interviews were conducted with 4 informants from the Regional BPBD of Pandeglang Regency and the
Regional Health Office of Pandeglang Regency. The statistical analysis results show a significant
relationship between the level of public knowledge about COVID-19 and community preparednessin
dealing with natural disasters because the p is 0.002 (p-value <0.05). The study results show successin
implementing the policy. However, it is necessary to consider changes in the contents of the Risk
Communication Guidelines for Health Crisis Management and pay attention to the availability of budgets,
especially the budget for natural disaster programs.
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